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i Alif Tidak di lambangkan | Tidak di lambangkan
< Ba’ B Be

& Ta' ik Te

& $a/ 2 Es titik atas

z Jim J Je

z Ha’ h ha titik dibawah
¢ Kha' Kh kadan ha

3 Dal D De
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I. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisanya

oag Al 59 Ditulis zawi al-furad

FEWRTINTY Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi mahasiswa Yogyakarta
terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai di D.l.Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa di enam Perguruan Tinggi Yogyakarta, yang mempunyai jumlah
mahasiswa paling banyak dengan 100 sampel. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan mengolah data-data yang diperoleh dari kuesioner
setelah terlebih dahulu ditransformasikan ke dalam bentuk data numerik (angka)
dengan menggunakan skala Likert. Data tersebut diolah dengan bantuan program
SPSS 23. Analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari kelima variabel efisiensi,
keamanan, infrastruktur, pendapatan, dan fitur layanan hanya variabel keamanan
dan pendapatan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi
mahasiswa Yogyakarta menggunakan pembayaran non tunai. Sedangkan variabel
efisiensi, infrastruktur, dan fitur layanan tidak berpengaruh terhadap penggunaan
pembayaran non tunai. Hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi tentang
pembayaran non tunai dan kurangnya infrastruktur yang berada di D.l.Yogyakarta.
Sehingga, mahasiswa masih gemar melakukan pembayaran secara tunai dalam
kegiatan sehari-hari. Diharapkan kepada Bank Indonesia lebih gencar lagi dalam
mensosialisasikan  tentang pembayaran non tunai serta manfaat dari
penggunaannya, untuk mewujudkan tujuan mengenai Less Cash Society atau
masyarakat yang lebih gemar menggunakan pembayaran non tunai.

Kata kunci: Pembayaran Non Tunai, Preferensi Mahasiswa Yogyakarta,

Efisiensi, Keamanan, Infrastruktur, Pendapatan, dan Fitur
Layanan.
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ABSTRACT

This research was aimed to analyze the preference of Yogyakarta University
Students to use of non-cash payment instruments in D.l.Yogyakarta. This Research
used primary data obtained by distributing questionnaires to Yogyakarta University
Students with totaling 100 samples. The approach used is a quantitative approach
to process data obtained from questionnaires after previosly transformed into a
form numerical data (numbers) by Likert Scale. Such data processed with assisted
by SPSS 23 program. The analysis used is multiple regression.

The result of this research show the of variables Efficiency, Security,
Infrastructure, income, and the features of the service only security and income
variable has positive influence and significant on preference of Yogyakarta
University Students to use of non-cash payment instruments in D.l.Yogyakarta.
While the variable efficiency, infrastructure, and the features of the service have
not influence to use non-cash payment instruments in D.l.Yogyakarta. This happens
because lack of socialiszation about non-cash payment and lack of good
infrastructure in D.l. Yogyakarta. Bank Indonesia expected to more aggressively
again in the dissemination of non cash payment and the benefit of using it to give
shape to purpose about less cash society or society who prefer to choose non cash
payment.

Keywords: Non-Cash Payment, Preference of Yogyakarta University Students,

Efficiency, Security, Infrastructure, Income, and Features of the
Service.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberlangsungan kehidupan manusia sehari-hari tidak terlepas dari
kegitan ekonomi. Dalam kegiatan ekonomi, sistem pembayaran menjadi hal yang
penting untuk menunjang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun sebaliknya,
jika sistem pembayaran masih terdapat suatu kendala maka pertumbuhan ekonomi
suatu negara juga akan terhambat. Pratiwi (2012) mengutarakan bahwa kegiatan
perekonomian suatu negara selalu berkaitan dengan lalu lintas pembayaran uang,
dimana setiap industri perbankan mempunyai peranan yang sangat strategis, yakni
sebagai urat nadi sistem ekonomi. Perkembangan pada perbankan biasanya
sejalan dengan perkembangan teknologi. Electronic payment system merupakan
penerapan dalam peningkatan teknologi pada sistem pembayaran agar aktivitas
perbankan lebih cepat, tepat, akurat serta aman dan pada akhirnya akan
meningkatkan produktifitas suatu perbankan (Sridawati, 2006: 1).

Dalam Undang-undang Bank Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 Pasal 1 ayat
6 menyatakan bahwa sistem pembayaran adalah sistem yang mencakup aturan,
lembaga, dan mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana
guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Untuk
pembayaran non tunai, terdapat beberapa contoh seperti dalam Peraturan Bank
Indonesia Nomor 14/2/PBI1/2012, Alat Pembayaran Dengan Menggunakan Kartu

(APMK) adalah seluruh instrumen sistem pembayaran yang pada umumnya suatu



alat pembayaran yang berupa kartu kredit, kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM),
dan/atau kartu debet.

Dengan semakin majunya teknologi terdapat alat pembayaran elektronik
lainnya, yaitu Electronik Money (e-money). Meski peminat uang elektronik ini
masih minim, tapi perlahan mulai dikenal dan digunakan oleh masyarakat. Dalam
ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tentang Uang
Elektronik (e-money) Pasal 1 ayat 3, pengertian e-money adalah alat pembayaran
yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang
kepada penerbit. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media server
atau chip yang digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan
merupakan penerbit uang elektronik tersebut. Peraturan mengenai e-money
mengalami perubahan sebanyak dua kali, yaitu perubahan pertama pada tahun
2014, Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/8/PBI1/2014. Kedua, pada tahun 2016
dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/17/PBI1/2016. Perubahan peraturan ini
bertujuan untuk mendukung pertumbuhan industri uang elektronik dalam
meningkatkan keamanan teknologi, efisiensi, penyelenggaraan e-money dan
meningkatkan penggunaan e-money (Furgon, 2014: 116).

Pada awalnya, sistem pembayaran era pra-modern menggunakan sistem
barter antar barang. Barter adalah kegiatan masyarakat jaman dahulu dalam tukar-
menukar barang. Karena adanya berbagai kesulitan masyarakat dalam sistem
barter, maka munculah alat pembayaran berupa uang yang dikenal sampai
sekarang. Menurut Kasmir (2007) pengertian uang adalah sesuatu yang dapat

diterima secara umum sebagai alat pembayaran dalam suatu wilayah tertentu atau



sebagai alat pembayaran hutang atau sebagai alat untuk melakukan pembelian
barang dan jasa. Hingga saat ini masyarakat masih nyaman menggunakan uang
kertas sebagai alat pembayaran sehari-hari (Hendro, 2014: 9). Hal senada
diutarakan oleh ketua KPw Bank Indonesia Yogyakarta, menurut Arif untuk
wilayah Yogyakarta, uang tunai masih digemari sebagian besar masyarakat
sebagai alat transaksi pembayaran sehari-hari’.

Kurangnya ketertarikan masyarakat terhadap pembayaran non tunai
mungkin disebabkan oleh kurangnya ketersediaan alat untuk bertransaksi
menggunakan kartu (non tunai). Karena, sejauh ini yang menyediakan alat untuk
melakukan pembayaran non tunai hanya sebatas minimarket seperti indomaret dan
alfamart, supermarket atau toko-toko besar. Disamping itu masyarakat lebih
sering melakukan transaksi retail dengan nominal kecil, sehingga penggunaan
transaksi non tunai dirasa belum terlalu bermanfaat (Chamila, 2016: 2). Maraknya
kejahatan (cyber crime) seperti pencurian uang dengan virus malware, hacking,
cracking dan carding juga menambah daftar panjang permasalahan pembayaran
non tunai di Indonesia.

Namun saat ini meski uang tunai masih nampak digemari masyarakat
Indonesia, tetapi instrumen pembayaran seperti paper based, card based, dan
electronic based semakin marak dan menjadi pilhan masyarakat dalam setiap
kegiatan transaksi. Adanya pergeseran penggunaan paper based instrument seperti
cek dan bilyet giro ke card based dan electronic based instrument tampak dari

semakin terbiasanya masyarakat menggunakan alat pembayaran kredit, kartu

! http://ekbis.sindonews.com/read/1132835/178/e-money-masih-minim-sri-sultan-
minta-bi-buat-kebijakan-khusus-1471768002, diakses pada 30 januari 2017.



http://ekbis.sindonews.com/read/1132835/178/e-money-masih-minim-sri-sultan-minta-bi-buat-kebijakan-khusus-1471768002
http://ekbis.sindonews.com/read/1132835/178/e-money-masih-minim-sri-sultan-minta-bi-buat-kebijakan-khusus-1471768002

atm/debit, uang elektronik baik yang berbentuk kartu Card Based maupun Server
Based, pembayaran melalui saluran internet banking mobile payment dan fitur-
fitur lainnya (Latumaerissa, 2011: 3).

Menurut Listfield dan Montes-Negret (1994), sistem pembayaran
elektronik merupakan sistem pembayaran yang paling mendekati sistem
pembayaran yang efektif, yang memiliki ciri adanya kecepatan pembayaran,
kepastian pembayaran, keamanan dalam pembayaran, serta biaya yang rendah.
Dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya, penggunaan transaksi pembayaran
berbasis elektronik yang dilakukan masyarakat Indonesia mulai mengalami
peningkatan, namun hal ini masih terbilang relatif rendah. Sementara dengan
kondisi geografi dan jumlah populasi yang cukup besar, Indonesia masih
mempunyai potensi yang cukup besar untuk memperluas akses layanan sistem
pembayaran. Untuk itu, Bank Indonesia bersama perbankan sebagai pemain utama
dalam penyediaan layanan sistem pembayaran kepada masyarakat perlu memiliki
visi yang sama dan komitmen yang kuat untuk mendorong penggunaan transaksi
non tunai oleh masyarakat dalam mewujudkan Less Cash Society (LCS).?

Bank Indonesia juga menyasar para mahasiswa untuk meningkatkan
pembayaran elektronik melalui program Bank Indonesia Goes to Campus.
Program ini sudah berjalan di beberapa tempat seperti Sumatra Utara,
Banjarmasin, Makasar, Medan, dan Semarang. Serta akan menyusul di beberapa
kota besar lainnya di Indonesia. Menurut ketua Bank Indonesia KPw Yogyakarta

Arief Budi Santoso, pemilihan mahasiswa sebagai objek sasaran ini karena

2 http://www.bi.g0.id/id/sistem-pembayaran/di-indonesia/Contents/Default.aspx,
diakses pada 30 januari 2017.
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potensi pertumbuhan transaksi non tunai di Indonesia sangat besar dan mahasiswa
dianggap bisa menerima setiap perubahan, termasuk perubahan sistem
pembayaran dari tunai ke non tunai.?

Menurut Arief (2014), yang akan menjadi penopang utama perubahan
dalam bertransaksi tunai ke non tunai adalah mahasiswa. Di sisi lain mahasiswa
juga disebut sebagai generasi Z, yang disebut-sebut memiliki technoholic atau
kecanduan teknologi. Karena kecanduan teknologi, diharapkan pembayaran non
tunai juga akan ikut meningkat. Di dunia, Indonesia merupakan negara yang
memiliki peningkatan pertumbuhan pengguna internet tercepat hingga mencapai
14%. Adapun, pada tahun 2020 pertumbuhan ini diprediksi mampu mencapai
19% dan diharapkan sejalan dengan pertumbuhan ini, pembayaran non tunai juga
akan ikut meningkat.*

Banyaknya uang tunai yang beredar, maraknya kasus pemalsuan uang,
serta tingginya biaya operasional yang dikeluarkan Bank Indonesia untuk
mencetak, menyimpan, mendistribusikan, dan memusnahkan uang menjadi latar
belakang Bank Indonesia mengeluarkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT)
(Chamila, 2016: 1). Terlebih peredaran uang palsu di Yogyakarta meningkat dari
tahun ke tahun. Hal ini terbukti dari survei yang dilakukan Bank Indonesia KPw
Yogyakarta beberapa tahun terakhir ini. Pada tahun 2014 ditemukan uang palsu
hingga 1976 lembar, tahun 2015 sebanyak 3039 lembar, dan pada tahun 2016

sebanyak 3766 lembar. Mayoritas uang yang dipalsukan adalah pecahan seratus

* http://www.beritasatu.com/ekonomi/223776-gerakan-nasional-transaksi-nontunai-
sasar mahasiswa-dan-pelajar.html, diakses pada 30 januari 2017.

* http://finansial.bisnis.com/read/20161117/90/603640/transaksi-nontunai-masih-
minim-bank-indonesia-sasar-mahasiswa, diakses pada 18 April 2017.



http://www.beritasatu.com/ekonomi/223776-gerakan-nasional-transaksi-nontunai-sasar%20mahasiswa-dan-pelajar.html
http://www.beritasatu.com/ekonomi/223776-gerakan-nasional-transaksi-nontunai-sasar%20mahasiswa-dan-pelajar.html
http://finansial.bisnis.com/read/20161117/90/603640/transaksi-nontunai-masih-minim-bank-indonesia-sasar-mahasiswa
http://finansial.bisnis.com/read/20161117/90/603640/transaksi-nontunai-masih-minim-bank-indonesia-sasar-mahasiswa

ribu rupiah dan lima puluh ribu rupiah. Dengan demikian, untuk mengurangi
peredaran uang palsu di D.l. Yogyakarta, maka Bank Indonesia KPw Yogyakarta
melakukan sosialiasi ciri-ciri keaslian uang rupiah di masyarakat, terutama di
pasar-pasar tradisional.

Berdasarkan data dalam laporan Bank Indonesia telah terjadi peningkatan
kebutuhan alat pembayaran yang lebih efisien dan cepat. Peningkatan tersebut
salah satunya digambarkan oleh jumlah peredaran serta nilai transaksi Kartu ATM
dan Debet, Kartu Kredit serta E-money di Indonesia. Dalam Tabel 1.1
menunjukan jumlah peredaran serta nilai transaksi Kartu ATM dan debet, kartu
kredit serta E-money tahun 2013-2016.

Tabel 1.1

Jumlah Peredaran Serta Nilai Transaksi Kartu ATM/
Debet, Kartu Kredit dan E-Money Tahun 2013 — 2016

Jenis APMK 2013 2014 2015 2016
Q Q Q Q
Kar[t)“ebAeIM/ 83,2 juta 98,6 juta 1129juta | 127, 8juta
Kartu Kredit 15,1 juta 16,0 juta 16,8 juta 17,4 juta
E-Money 36,2 juta 35,7 juta 34,3 juta 51,20 juta
v V V V
Karlt)“ebAeIM/ Rp3.797.4T | Rp4.44503T | Rp4.897,8 T | Rp5.623T
Kartu Kredit | Rp2234T | Rp257,08T | Rp2805T | Rp273T
E-Money Rp2907T | Rp3319T Rp528T | Rp7,06T

Sumber: Bank Indonesia (diolah), 2017

Ket :

(Q) : Menyatakan kuantitas kartu yang telah beredar dan digunakan di masyarakat.

(V) : Menyatakan nilai total transaksi yang dilakukan oleh masyarakat dengan
instrumen pembayaran tersebut.

Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah kartu yang beredar

dan nilai total transaksi selalu meningkat dalam empat tahun terakhir, hanya pada




tahun 2016 nilai total transaksi kartu kredit mengalami penurunan sekitar 0,27%
lebih kecil dari tahun 2015. Dalam tabel tersebut menjelaskan pada tahun 2016
jumlah peredaran terbanyak disumbang oleh kartu ATM/Debet dengan jumlah
mencapai 127,8 juta unit. Kedua disusul oleh E-money yang mencapai 51,20 juta
unit. Sedangkan jumlah kartu kredit yang beredar sebanyak 17,4 juta unit. Melihat
dari tabel diatas, perkembangan pembayaran non tunai menjadi menarik untuk
dianalisis lebih lanjut serta dicari faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab
pembayaran non tunai semakin diminati oleh masyarakat.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi besar di
Indonesia yang ikut berpatisipasi dalam mencanangkan Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT). Pencanangan dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat, pelaku bisnis dan juga lembaga-lembaga pemerintah untuk
menggunakan sarana pembayaran non tunai dalam melakukan transaksi keuangan,
yang tentunya akan lebih mudah, aman dan efisien. Menurut Gubernur Bank
Indonesia Agus D.W. Martowardojo (2014), GNNT ditujukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunai,
sehingga berangsur-angsur terbentuk suatu komunitas atau masyarakat yang lebih
menggunakan instrumen non tunai (Less Cash Society/LCS) khususnya dalam
melakukan transaksi atas kegiatan ekonominya.

Penelitian ini dilakukan di D.l. Yogyakarta, dikarenakan di D.l.
Yogyakarta belum ada penelitian khusus mengenai analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa Yogyakarta terhadap penggunaan pembayaran non

tunai. Terlebih D.l. Yogyakarta juga merupakan salah satu provinsi yang



mempunyai potensi menengah tinggi dalam pengembangan instrumen
pembayaran non tunai (Hidayati, 2006: 19). Hal ini didukung dengan data dari
BPS Provinsi D.l. Yogyakarta (2017), Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai
nilai Produk Domestik Bruto (PDRB) tahun 2016 sebanyak Rp 110,1 trilyun,
sehingga PDRB perkapita tercatat sebesar Rp 29,59 juta. PDRB per kapita
tersebut meningkat 7,31% dibanding tahun 2015 (Rp 27,57 juta) yang salah
satunya terdapat peranan mahasiswa untuk meningkatkan jumlah pertumbuhan
PDRB tahun 2016 tersebut.> Di samping itu, mengingat Yogyakarta dikenal
sebagai kota pelajar yang mempunyai ratusan ribu mahasiswa dari seluruh
Indonesia, maka objek penelitian ini setidaknya dapat mewakili mahasiswa D.I
Yogyakarta secara keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Radiansyah (2016) mengenai persepsi
masyarakat muslim terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai di kota
Medan diantaranya menggunakan variabel efisiensi, keamanan dan infrastruktur.
variabel efisiensi merupakan komponen-komponen input yang digunakan seperti
waktu, tenaga, dan biaya dapat dihitung penggunaannya dan tidak berdampak
pada pemborosan atau pengeluaran yang tidak berarti. Sedangkan keamanan
adalah kebebasan dari bahaya atau sebagai kondisi keselamatan. Kemudian,
infrastruktur adalah sarana penunjang agar uang elektronik bisa digunakan di
banyak tempat, jaringan yang baik, terintegrasinya penerbit uang elektronik satu

dengan yang lain. Hasilnya variabel efisiensi, keamanan, dan infrastruktur

> https://yogyakarta.bps.go.id/index.php/brs/485, diakses pada 10 Maret 2017.
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semuanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan alat
pembayaran non tunai.

Salah satu variabel yang menjadi faktor penggunaan pembayaran non tunai
adalah pendapatan. Pendapatan adalah banyaknya penerimaan yang dinilai dengan
satuan mata uang yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa dalam
periode tertentu (Soekartawi, 2002: 132). Penelitian yang dilakukan oleh
Sridawati (2006) mengenai preferensi masyarakat terhadap penggunaan kartu
pembayaran elektronik, menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif.
Pendapatan yang tinggi akan menambah minat pengguna dalam menggunakan
pembayaran non tunai.

Fitur layanan menurut kotler dan Armstrong (2008: 273) fitur di
definisikan sebagai sarana kompetitif untuk mendiferensiasikan produk
perusahaan dengan pesaing. Sedangkan pelayanan sebagai tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak ke pihak lain, yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Fitur layanan ini identik
dengan kemudahan dalam pembayaran. Penelitian yang dilakukan oleh Imam
Anendro (2016) mengenai minat nasabah Bank Syariah Mandiri terhadap
penggunaan E-Money, menyatakan bahwa fitur layanan berpengaruh terhadap
penggunaan e-money.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan lima faktor yang akan
digunakan sebagai landasan untuk mengetahui faktor-faktor mahasiswa
Yogyakarta terhadap penggunaan pembayaran non tunai. Kelima faktor tersebut

adalah efisiensi, keamanan, infrastruktur, pendapatan, dan fitur layanan.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Yogyakarta Terhadap Penggunaan
Pembayaran Non Tunai”.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah efisiensi berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa Yogyakarta
terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai?
2. Apakah keamanan berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa

Yogyakarta terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai?

3. Apakah infrastruktur berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa

Yogyakarta terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai?

4. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa

Yogyakarta terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai?

5. Apakah fitur layanan berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa

Yogyakarta terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis apakah efisiensi berpengaruh terhadap preferensi
mahasiswa Yogyakarta dalam penggunaan alat pembayaran non tunai.
2. Untuk menganalisis apakah keamanan berpengaruh terhadap preferensi

mahasiswa Yogyakarta dalam penggunaan alat pembayaran non tunai.
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3. Untuk menganalisis apakah infrastruktur berpengaruh terhadap preferensi

mahasiswa Yogyakarta dalam penggunaan alat pembayaran non tunai.

4. Untuk menganalisis apakah pendapatan berpengaruh terhadap preferensi

mahasiswa Yogyakarta dalam penggunaan alat pembayaran non tunai.

5. Untuk menganalisis apakah fitur layanan berpengaruh terhadap preferensi

mahasiswa Yogyakarta dalam penggunaan alat pembayaran non tunai.
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis: Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan refrensi
penelitian sejenis dan menambah pengetahuan di bidang ekonomi
khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa Yogyakarta
terhadap penggunaan pembayaran non tunai.
2. Manfaat Praktis: Diharapkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan
dan masukan bagi Bank Indonesia dalam menyusun grand design sebagai
upaya peningkatan penggunaan alat pembayaran non tunai di Yogyakarta.
Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
penyedia jasa sistem pembayaran non tunai dalam melakukan
pengembangan kegiatannya.
D. Sistematika Pembahasan

Dalam kajian penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar
dibagi menjadi lima bab yang saling berkaitan. Sitematika ini memberikan
gambaran serta logika berpikir dalam penelitian. Adapun sistematika pembahasan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
landasan awal dan sebagai acuan dalam penelitian, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan untuk mengetahui arah
penulisan dalam penelitian.

Bab kedua adalah landasan teori merupakan bab yang berisi tentang
kerangka teori, telaah pustaka sebagai refrensi penelitian mengenai hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan, pengembangan hipotesis dan kerangka penelitian
yang akan diuji.

Bab ketiga adalah metode penelitian berisi tentang gambaran teknik yang
akan digunakan dalam penelitian yang terdiri dari jenis dan sifat penelitian,
sumber data, populasi dan sampel, variabel penelitian, metode pengumpulan data,
pengujian instrumen, serta metode analisis data yang akan digunakan.

Bab keempat berisi gambaran umum obyek penelitian, analisis data data
dan pembahasan yang berisi tentang hasil analisis data secara deskriptif maupun
analisis hasil pengujian hipotesis. Selanjutnya, dilakukan pembahasan mengenai
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti untuk
mendapatkan kesimpulan.

Bab kelima adalah Penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban rumusan
masalah dalam pemelitian ini, juga saran dan masukan, serta kekurangan yang ada
dalam penelitian ini sebagai bahan analisis lebih lanjut mengenai penggunaan

pembayaran non tunai pada masa yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Variabel Efisiensi tidak berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa
Yogyakarta menggunakan pembayaran non tunai. Hasil penelitian
mengatakan  bahwa walaupun  mahasiswa Yogyakarta pernah
menggunakan pembayaran non tunai, namun mahasiswa lebih sering
melakukan transaksi retail dengan nominal kecil sehingga pembayaran
secara tunai dianggap lebih efisien dibandingkan dengan pembayaran non
tunai.

Variabel Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi
mahasiswa Yogyakarta menggunakan pembayaran non tunai. Hal ini
berarti bahwa semakin baik fitur keamanan dalam pembayaran non tunai,
maka akan semakin meningkatnya kecenderungan mahasiswa Yogyakarta
menggunakan pembayaran non tunai.

Variabel Infrastruktur tidak berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa
Yogyakarta menggunakan pembayaran non tunai. Hal ini terjadi karena
belum meratanya infrastruktur yang baik dalam pembayaran non tunai.
Sehingga membuat terganjalnya peningkatan pembayaran non tunai dalam

mewujudkan Less Cash Society.
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4. Variabel Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
preferensi mahasiswa Yogyakarta menggunakan pembayaran non tunai.
Hal ini didukung oleh Soekartawi (2002), karena secara psikologis
masyarakat yang punya pendapatan lebih besar akan memiliki
kecenderungan yang lebih besar untuk bertransaksi menggunakan
pembayaran non tunai.

5. Variabel Fitur Layanan tidak berpengaruh terhadap preferensi mahasiswa
Yogyakarta menggunakan pembayaran non tunai. Hal ini disebabkan
karena belum meratanya infrastruktur dalam penggunaan APMK.
Sehingga fasilitas layanan yang didapat oleh masyarakat masih belum
maksimal.

B. Saran

1. Diperlukannya sosialisasi lebih gencar mengenai pembayaran non tunai
pada masyarakat, mengenai macam-macam pembayaran non tunai, fungsi
dan manfaat yang didapat, serta tata cara dan informasi yang terkait
dengan pembayaran non tunai agar masyarakat lebih tertarik untuk
menggunakan pembayaran non tunai di masa depan.

2. Diharapkan pemerintah dan Bank Indonesia dapat menambah sarana
infrastruktur dan fitur keamanan yang semakin baik dan selalu diperbarui
dalam jangka waktu tertentu, sehingga mampu untuk meningkatkan minat
masyarakat menggunakan pemabayaran non tunai agar sejalan dengan

tujuan Bank Indonesia dalam mewujudakan LCS.
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3. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan lima variabel, dalam
preferensi mahasiswa Yogyakarta menggunakan pembayaran non tunai.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti
dengan variabel-variabel yang lebih baik, seperti promosi, lingkungan,

teknologi, motivasi dan pengeluaran per bulan.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MAHASISWA
YOGYAKARTA TERHADAP PENGGUNAAN

PEMBAYARAN NON TUNAI

Yth. Saudara/i

Di Yogyakarta

Salam hormat,

Dengan ini saya:

Nama : Mario Kurniawan Efendi
NIM : 13820084
Pekerjaan : Mahasiswa Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan ini saya melakukan kuesioner penelitian dengan judul skripsi
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Yogyakarta
Terhadap Penggunaan Pembayaran Non Tunai. Untuk keperluan tersebut saya
memohon bantuan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya
berdasarkan keputusan saudara/i menggunakan pembayaran non tunai. Kuesioner
ini dibuat dalam rangka penyusunan skripsi yang menjadi salah satu syarat
menyelesaikan strata satu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Semoga partisipasi saudara/i dapat memberikan manfaat untuk kepentingan
ilmu pengetahuan. Saya menjamin kerahasiaan atas data dan informasi yang
diberikan kepada saya untuk tidak diberitanukan kepada pihak lain dalam
kepentingan apapun.

Atas bantuan dan perhatian yang diberikan saya mengucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Mario Kurniawan Efendi
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Macam-macam Alat Pembayaran Non Tunai:

mandiri

Bl = DIKMA Debit Card

1234 Sk78 947k SU32 1901 008 1605 2009

Petunjuk Pengisian Kuesioner:
e Bacalah semua pertanyaan dengan baik
e Berilah tanda silang (X) atau tanda centang (V) untuk menjawab setiap
pertanyaan
e Dalam menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang
salah

Data Responden

1.Nama i I A e I
2. Asal Universitas :a.UGM b.UNY c.ull
d.UMY  e.UAD f.UIN
3. Fakultas o Yl L. W 5 W N
Jurusan . NN ... LA ...
4. Usia :a. < 20 tahun b. 21-25 tahun
C. 26-30 tahun d. > 31 tahun
5. Jenis kelamin :a. Pria b. Wanita

6. Pendapatan per bulan:
a. < Rp 1.000.000,-
b. Rp 1.000.001,- s/d Rp2.500.000,-
c. Rp 2.500.001,- s/d Rp 5.000.000,-
d. Rp > Rp 5.000.000,-
7. Sumber Pendapatan :
a. Uang saku dari orangtua
b. Bekerja sendiri
c. Usaha sendiri
d. Lain-lain. Sebutkan ......................
8. Apakah anda pernah menggunakan Alat Pembayaran Non Tunai?
a. Ya. Sebutkan: 1) .................... 2) e, ) ST )i,
b. Tidak
9. Darimana anda pertama kali mengetahui penggunaan Alat Pembayaran Non
Tunai:

a. Diri sendiri d. Iklan
b. Keluarga e. Brosur/Spanduk
c. Teman f. Lain-lain
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Pertanyaan Bagian Utama

Untuk menjawab pertanyaan 1-20 silahkan berikan tanda centang (V) pada kotak
yang paling sesuai dengan pendapat anda.

Kolom Penilaian:

STS: Sangat Tidak Setuju S : Setuju
TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
No | EFISIENSI STS | TS S SS

1 | Dengan menggunakan Alat Pembayaran Non
Tunai pembayaran lebih praktis tanpa harus
mengantri lama.

2 | Transaksi menggunakan Alat Pembayaran Non
Tunai  mempermudah kehidupan sehari-hari
Anda.

3 | Menggunakan Alat Pembayaran Non Tunai dapat
menghemat waktu dan dapat meminimalkan
biaya operasional.

4 | Menggunakan Alat Pembayaran Non Tunai
membuat transaksi akan tercatat rapi, terperinci
dan lengkap.

No | KEAMANAN

5 | Anda menggunakan Alat Pembayaran Non Tunai
karena merasa lebih aman dibandingkan
penggunaan uang tunai dalam bertransaksi.

6 | Menggunakan Alat Pembayaran Non Tunali
menghindari pemalsuan uang.

7 | Alat Pembayaran Non Tunai menggunakan
PIN/Password sehingga keamanan lebih terjamin.

8 | Penggunaan Alat Pembayaran Non Tunai tidak
mengharuskan Anda dalam bertransaksi bertemu
langsung dengan penjual.

No | INFRASTRUKTUR

9 | Untuk mendukung penggunaan Alat Pembayaran
Non Tunai Infrastruktur harus memadai.

10 | Infrastruktur Alat Pembayaran Non Tunai masih
belum tersebar merata ke seluruh wilayah D.I
Yogyakarta.

11 | Dengan adanyan Infrastruktur yang baik akan
mempermudah masyarakat menggunakan Alat
Pembayaran Non Tunai.

12 | Menurut Anda, jaringan yang stabil akan
memudahkan bertransaksi menggunakan Alat
Pembayaran Non Tunai.

No | PENDAPATAN

13 | Pendapatan yang dimiliki membuat Anda berniat
untuk menggunakan Alat Pembayaran Non
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Tunai.

14

Alat Pembayaran Non Tunai berdampak positif
kepada Pendapatan Anda.

15

Alat Pembayaran Non Tunai membantu Anda
untuk mempermudah memperoleh pendapatan.

16

Dengan transaksi Non Tunai, Anda merasa dapat
mengontrol pengeluaran dan memaksimalkan
pendapatan.

No

FITUR LAYANAN

17

Anda menggunakan pembayaran non tunai karena
ada fasilitas, diskon, penambahan poin atau
mengharapkan hadiah yang ditawarkan.

18

Mudah berbelanja dimana saja (di merchant mana
saja) dengan menggunakan Alat Pembayaran Non
Tunali.

19

Penggunaan teknologi sistem pembayaran sangat
memudahkan Anda dalam melakukan transaksi
Non Tunai secara 24 jam.

20

Biaya administrasi dan tarif penggunaan Alat
Pembayaran Non Tunai murah.

No

PREFERENSI

21

Anda menggunakan Alat Pembayaran Non Tunali,
karena lebih efisien.

22

Anda menggunakan Alat Pembayaran Non Tunali,
karena lebih aman daripada membayar dengan
uang cash.

23

Dengan adanya Infrastruktur yang baik, Anda
lebih cenderung menggunakan Pembayaran Non
Tunai.

24

Dengan Pendapatan yang dimiliki, membuat
Anda lebih  memilih  menggunakan Alat
Pembayaran Non Tunai.

25

Dengan adanya fitur layanan yang memadai
membuat Anda cenderung menggunakan Alat
Pembayaran Non Tunai.

© TERIMAKASIH ©
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LAMPIRAN 2
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16
12
13
13
13
13
13
12
14
14
13
15
12
13
12
15
12
13
13
13
16
12
15
15
12
12
13
15
12
12
12
16
13

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

XXXii



13
13
13
16
12
15
12
13
13
15
12
12
13
15
14
16
13
15
15

Jumlah

11
12

10
11

11

12
12
12

10
11
11
11
11
12

Iltem 4

Iltem 3

Variabel Pendapatan (X,)

ltem 2

Iltem 1

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95

96
97
98
99

100

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

XXXl



16
10
12
10
15
15
12
12
10
10
12
11
11
12
12
11
12

14
11
11
12
11

14
13

14
10
11
12
12
11
12
12
13
12
13
12
12
13
12
13
15
12

20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

XXXIV



12
11
11
12
13

10
13
16

15
13
12
12

13
11

10
13
12
13
13

10
10
12
12

10
10

12
11
11
12

14
12
12
13

10
10

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100

XXXV



Jumlah

12
14
16
15
13
14
11
15
11
11
16
11
15
11
14
13
11
13
12
13
12
11
14
11
11
13
N}
10
13
13
14
13
11
14
12
14
13
12
13
12
13

ltem 4

Iltem 3

Variabel Fitur Layanan (Xs)
Item 2

Item 1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

XXXV



13
12
13

15
14
15
13
13
13
13
13
13
12
12
13
14
13
15
14
14
11
11
12
13
13
13
16
12
14
13
15
12
10
13
12
12
12
13
12
14
15
12

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

XXXVil



11
12
13
10
15
11
12
11
11
14
13
10
11
11
12
11

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
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13
16
15
14
14
14
14
18
14
15
17
15
17
13
15
15
15
15
16
15
16
14
14
15
16
16
14
16
17
16
14
17
16
16
16
17
17
14
14
16
16
15
15

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66

XXXIX



14
15
20
15
18
13
13
15
15
14
15
14
15
14
15
15
14
15
15
15
13
14
15
13
15
13
14
17
15
14
15
14
15
14

67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100

x|



LAMPIRAN 3

Hasil Olahan Data SPSS 23

A. Hasil Uji Validitas Mahasiswa Yogyakarta
1. Variabel Efisiensi (X3)

Correlations

Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 | Jumlah Skor

ltem_1 Pearson Correlation 1 547" 378" 204" 7177

Sig. (2-tailed) 000 000 041 000

N 100 100 100 100 100

ltem_2 Pearson Correlation 547" 1 385" 3257 769"

Sig. (2-tailed) 000 000 001 000

N 100 100 100 100 100

ltem_3 Pearson Correlation 378" 385" 1 387" 733”7

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100

ltem_4 Pearson Correlation 204" 325" 387" 1 686"

Sig. (2-tailed) 041 001 000 000

N 100 100 100 100 100

Jumlah_Skor Pearson Correlation 717" 769" 733" 686~ 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

xli




2. Variabel Keamanan (X3)

Correlations

ltem 1 Item 2 Item 3 Iltem 4 | Jumlah Skor

ltem_1 Pearson Correlation 1 3257 254 214 646"

Sig. (2-tailed) .001 011 .032 .000

N 100 100 100 100 100

ltem_2 Pearson Correlation 325" 1 362" 4107 725"

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

ltem_3 Pearson Correlation 254" 362" 1 3727 709"

Sig. (2-tailed) 011 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

ltem_4 Pearson Correlation 214" 410" 372" 1 724"

Sig. (2-tailed) 032 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

Jumlah_Skor Pearson Correlation 646" 7257 709”7 724" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

xlii




3. Variabel Infrastruktur (Xs)

Correlations

item_1 item 2 item 3 item 4 | Jumlah_Skor

item_1 Pearson Correlation 1 218 3397 142 616"

Sig. (2-tailed) .030 .001 158 .000

N 100 100 100 100 100

item_2 Pearson Correlation 218" 1 497" 324" 704"

Sig. (2-tailed) .030 .000 .001 .000

N 100 100 100 100 100

item_3 Pearson Correlation 339”7 497" 1 442" 808"

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

item_4 Pearson Correlation 142 324" 4427 1 686"

Sig. (2-tailed) 158 .001 .000 .000

N 100 100 100 100 100

Jumlah_Skor Pearson Correlation 616" 704" .808”~ 686" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

xliii




4. Variabel Pendapatan (X4)

Correlations

Iltem 1 Iltem 2 Iltem_3 Iltem 4 | Jumlah_ Skor

ltem_1 Pearson Correlation 1 224 233" 241 597"

Sig. (2-tailed) 025 .020 016 .000

N 100 100 100 100 100

Item_2 Pearson Correlation 224 1 328" 394" 739"

Sig. (2-tailed) 025 .001 .000 .000

N 100 100 100 100 100

ltem_3 Pearson Correlation 233" 328" 1 292" 667"

Sig. (2-tailed) .020 .001 .003 .000

N 100 100 100 100 100

ltem_4 Pearson Correlation 241 394" 292" 1 719"

Sig. (2-tailed) 016 .000 .003 .000

N 100 100 100 100 100

Jumlah_Skor Pearson Correlation 597" 739" 667" 7197 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

xliv




5. Variabel Fitur Layanan (Xs)

Correlations

JUMLAH_
ITEM 1| ITEM 2 | ITEM 3 | ITEM 4 | SKOR

ITEM_1 Pearson Correlation 1 562" 196 243 761"

Sig. (2-tailed) .000 .051 .015 .000

N 100 100 100 100 100

ITEM_2 Pearson Correlation 562" 1 259" 298" 773"

Sig. (2-tailed) .000 .009 .003 .000

N 100 100 100 100 100

ITEM_3 Pearson Correlation 196 259" 1 191 544"

Sig. (2-tailed) 051 .009 .057 .000

N 100 100 100 100 100

ITEM_4 Pearson Correlation 243" 298" 191 1 653"

Sig. (2-tailed) .015 .003 .057 .000

N 100 100 100 100 100

JUMLAH_SKOR Pearson Correlation 761" 773" 544" 653" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

xlv




6. Variabel Preferensi (Y)

Correlations

JUMLAH_
ITEM 1 [ ITEM 2 | ITEM 3 | ITEM 4 | ITEM 5 SKOR
ITEM_1 Pearson . . * .
) 1 313 .190 .225 .248 591
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .058 .024 .013 .000
N 100 100 100 100 100 100
ITEM_2 Pearson . . . .
] 313 1 237 131 276 .641
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .018 194 .005 .000
N 100 100 100 100 100 100
ITEM_3 Pearson . wt .
] .190 .237 1 .186 .259 .583
Correlation
Sig. (2-tailed) .058 .018 .064 .009 .000
N 100 100 100 100 100 100
ITEM_4 Pearson £ - -
) .225 131 .186 1 .334 .627
Correlation
Sig. (2-tailed) .024 .194 .064 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100
ITEM_5 Pearson . Y " o -
) .248 .276 .259 .334 1 .682
Correlation
Sig. (2-tailed) .013 .005 .009 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100
JUMLAH Pearson " " o . .
591 .641 .583 627 .682 1
_SKOR  Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

B. Hasil Uji Reliabilitas Mahasiswa Yogyakarta
1. Efisiensi (X;)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.697 4

xlvi



. Keamanan (X,)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.651

4

. Infrastruktur (Xs)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.656

4

. Pendapatan (X;)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.618

4

. Fitur Layanan (Xs)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.622

4

. Preferensi (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.606

5

xlvii



C. Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas Mahasiswa Yogyakarta

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.16363769

Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .054

Negative -.054

Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Hasil Uji Multikolineritas Mahasiswa Yogyakarta

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 5.434 1571 3.459| .001
EFISIENSI -.015 .098 -.015 -.149 .882 .675 1.481
KEAMANAN .361 .097 371 3.729 .000 .705 1.419
INFRASTRUKTUR 119 .082 A32 | 1.447 151 .834 1.199
PENDAPATAN .233 .081 .265| 2.869 .005 .822 1.217
FITUR_LAYANAN .064 .083 .072 771 443 .802 1.247

a. Dependent Variable: PREFERENSI

xlviii



3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Mahasiswa Yogyakarta

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) -1.185 .753 -1.573 119
EFISIENSI -.062 .055 -127| -1.126 .263
KEAMANAN .154 .289 .310 .532 .596
INFRASTRUKTUR -.018 .283 -.037 -.064 .949
PENDAPATAN .033 224 .074 .148 .883
FITUR _LAYANAN .064 221 .146 291 771

a. Dependent Variable: PREFERENSI

D. Analisis Regresi Linier Berganda

1. Hasil Uji Koefisien Determinan (R%) Mahasiswa Yogyakarta

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Std. Error of the

Square

Estimate

1 574%

.330

.294

1.194

a. Predictors: (Constant), Fitur_Layanan, Infrastruktur, Pendapatan,

Keamanan, Efisiensi

2. Hasil Uji F Mahasiswa Yogyakarta

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
" Regression 65.909 5 13.182 9.243 .000°
Residual 134.051 94 1.426
Total 199.960 99

a. Dependent Variable: Preferensi

b. Predictors: (Constant), Fitur_Layanan, Infrastruktur, Pendapatan, Keamanan,

Efisiensi

xlix




3. Hasil Uji T Mahasiswa Yogyakarta

Coefficients?®

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.244 1.682 3.712 .000
Efisiensi .015 .098 .015 151 .880
Keamanan .373 .099 .383 3.756 .000
Infrastruktur .049 .100 .046 .489 .626
Pendapatan .246 .082 .280 2.995 .004
Fitur Layanan .019 .091 .020 .207 .837

a. Dependent Variable: Preferensi
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LAMPIRAN 5

Nama Lengkap

Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir
Kewarganegaraan
Agama

Alamat

Nomor Telephone

E-mail

Riwayat Pendidikan
2001 — 2006

2006 — 2009

2009 — 2012

2013 — sekarang
Yogyakarta

Pengalaman Organisasi

CURRICULUM VITAE

: Mario Kurniawan Efendi
: Laki-laki

: Magelang, 19 Maret 1994
: Indonesia

: Islam

: Pungkuran, Rt 05, Pleret, Pleret, Bantul
: 087738293251

: Mariokurniawanefendil9@gmail.com

: SD Negeri Rejowinangun 3 Yogyakarta
: SMP Negeri 15 Yogyakarta
: SMA Negeri 1 Banguntapan

: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

1. Staff Divisi Lingkungan Hidup Generasi Baru Indonesia (GenBi) Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2017-2018.

2. Anggota Bingkai Photography Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2015-2017.

Yogyakarta, 27 Juli 2017

Mario Kurniawan Efendi
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